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METODE PENELITIAN

A. Metode penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaituade penelitian tindakan
kelas Class Room Action). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam
penelitian pembelajaran berkonteks kelas yang shla#kan oleh guru untuk
memecahkan masalah pembelajaran, memperbaiki namihdsil pembelajaran
dan mencobakan inovasi pembelajaran demi peningkataitu dan hasil
pembelajaran. Penelitian ini sifatnya situasiogaltu berkaitan dengan masalah
aktual yang terjadi dalam konteks pembelajaran reblaa. Sebagaimana
dikemukakan oleh Kemmis (dalam Wiriatmadja, 200pHéhwa:

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentukirinkeflektif yang
dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosstentu untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari kegiafaktek sosial,
pemahaman mengenai kegiatan-kegiatan praktek, damasis yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek.

Model penelitian tindakan kelas (PTK) yang digumakialam penelitian ini
adalah model daur siklus yang dikembangkan oleh riisndan Mc Taggart

(1988). Model ini. mencakup empat komponen, yaitencana glanning),

tindakan éction), observasidbservation) dan refleksi (eflection).
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Model SiklusPTK dari Kemmisdan Taggart (1988)
Pengertian siklus pada kesempatan ini adalah safargm kegiatan yang
terdiri dari perencanaapl@nning), tindakan éction), observasidbservation) dan
refleksi feflection). Untuk pelaksanaan penelitian sesungguhnya, jursidus
sangat bergantung pada permasalahan yang akamsdikeh. Apabila tujuan
penelitian belum tercapai maka penelitian akan ngitkan pada siklus
selanjutnya, namun sebaliknya apabila tujuan parelisudah tercapai maka

penelitian dihentikan setelah siklus terakhir sales
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B. Lokas dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di kelas IV SDN Pancasiigathn Peneropongan
Bintang No. 52 Desa Gudangkahuripan Kecamatan LeghbEabupaten
Bandung Barat.
2. Waktu penelitian

Penelitian berlangsung selama 3 bulan mulai ddarbapril 2011 sampai

dengan selesai.

C. Subjek penelitian
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian ini aldasiswa kelas IV SD
Negeri Pancasila yang terdiri dari 38 orang si2@aprang siswa laki-laki dan 15

orang siswa perempuan.

D. Prosedur dan Alur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam genelini, yaitu dengan
dilaksanakannya kegiatan yang berbentuk siklugy Si&lus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaaafning), tindakan éction), observasidbservation)
dan refleksi (eflection). Dari kegiatan refleksi muncul permasalahan ypedu
mendapat penyelesaian, sehingga perlu dilakukarbap@n pada siklus
selanjutnya kegiatan ini terus dilakukan secaraullapg sampai permasalahan

dianggap dapat diatasi. Jenis kegiatan yang dikwakeh peneliti pada dasarnya
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sama pada setiap siklusnya, akan tetapi ada masiifd&¢au perbaikan pada setiap

tahapan, terutama pada tahap perencanaan.

Penjelasan dari setiap tahapannya tersebut dgpksétan ssebagai berikut :

1. Tahap perencanaan penelitian

a. Melalukan observasi untuk identifikasi masalah yatgrjadi pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pancasila.

b. Melakukan studi literatur untuk mencari alterngfmecahan masalah pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pacasila.

c. Menetapkan upaya alternatif pemecahan masalah ugreggggunaan model
learning cycle 5E yang akan dipergunakan dalam penelitian sesuajaten
data hasil observasi awal pada pembelajaran IPA.

d. Merancang tindakan dan meyusun rencana pelaksgrerabelajaran IPA
sesuai dengan fase-fase pada mtedehing cycle S5E.

e. Menyusun instrument penelitian yang berkaitan denganerapan model
learning cycle 5E pada pembelajaran IPA.

f.  Merevisi instrument jika diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan penelitian merujuk kepadagamaan yang telah
dibuat pada tahapan sebelumnya. Pelaksanaan @ené&itdiri dari pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, evaluasi dan refleksi. fetedesai melakukan tindakan

maka akan dievaluasi kemudian direfleksi untuk marden tindakan
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selanjutnya. Secara lebih rinci rencana tindakatukursetiap siklus dapat
diuraikan sebagai berikut :
a. Siklus |

Melakukan perencanaan sebagai alternatif untuk glesgian masalah,
setelah dilakukan perencanaan yang dianggap reléemnudian dilakukan
kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajamag dilakukan pada siklus
| yaitu, melakukan tindakan-tindakan dalam bentefaksanaan pembelajaran
melalui modellearning cycle 5E disertai dengan pemanfaatan berbagai media
pembelajaran yang relevan. Peneliti dibantu olebelaspa orang observer
melakukan observasi terhadap pelaksanaan medeling cycle 5E, aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran halilakudlan untuk melihat
peningkatan proses pembelajaran, melakukan peanmilkigerja dengan tujuan
untuk kepentingan dan bahan refleksi. Pada akhimbeéjaran dilakukan tes
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah gikenanya modelearning cycle
5E dalam pembelajararPeneliti secara kolaboratif dengan guru dan oleserv
menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hesiakan pembelajaran.
Selanjutnya, untuk keperluan analisis maka dilakukagiatan yang diantaranya
berupa memeriksa catatan lapangan dan mengkajipegsbelajaran siswa. Hasil
analisis dan refleksi terhadap tindakan siklus menjadi bahan rekomendasi dan
revisi rencana tindakan pada siklus II.
b. Siklus Il

Pada siklus II, guru melakukan kegiatan pembelajaesuai dengan rencana

yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis ddekse tindakan pada siklus 1.
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Perencanaan pembelajaran dibuat sesuai dengan igenylaag telah didapat dari
pelaksanaan tindakan siklus |I. Pada kegiatan pejabeh dilakukan dengan
model learning cycle 5E dengan lebih bervariatif dan lebih menarik hal ini
dilakukan supaya tujuan penelitian dapat lebih ajgac Ketika pelaksanaan
pembelajaran berlangsung peneliti dibantu oleh faglae orang observer
melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran miedehing cycle 5E,
aktivitas siswa dan guru untuk melihat peningkatamses pembelajaran, serta
melakukan penilaian kinerja dengan tujuan untukekéipgan dan bahan refleksi.
Pada akhir pembelajaran dilakukan tes untuk mehgetpeningkatan hasil
belajar siswaKemudian, dilakukan kegiatan analisis dan refleksiuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran dan ketercapaiderik penelitian bersama
dengan mitra peneliti. Apabila kriteria penelitibelum tercapai maka dilakukan

kegiatan perencanaan kembali untuk kegiatan sgdiajutnya.

3. Tahap penarikan kesimpulan

Pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan diantaraysjtu:

a. Mengolah data penelitian.

b. Menganalisis dan refleksi data penelitian, datagy&rkumpul dari hasil
tindakan dan observasi dianalisis kemudian diimétgsi bertujuan untuk
megetahui apakah tindakan yang telah dilakukarn telancapai kriteria dan
tujuan peneliatian.

c. Menarik kesimpulan.



4. Alur penelitian

Secara rinci dan sistematis langkah-langkah péelitapat dilihat pada alur

penelitian sebagai berikut:

Observas

Identifikasi Masalah

Siklus 1

Observasi ‘ Refleksi
Observasi KBM oleh Mengevaluasi KBM
Observe
Pelaksanaa - Rencane

Pelaksanaan KBM untul

materi erosi dengan
menggunakan model
learning cycle 5E

)

Merencanakan KBM

konsep perubahan
lingkungan fisik
dengan materi erc

Siklus 2

Observasi tindakan |

=

Observasi KBM oleh
observe

Pelaksanaan Tindak
1

Pelaksanaan KBM
materi banjir dengan

learning cycle 5E

menggunakan model

Refleksi Tindakan
1

Mengevaluasi KBM

Rencana tindakan |

Merencanakan
KBM konsep
perubahan
lingkungan fisik
dengan materi banjif
menggunakan

modellearning

cycle5E dengan
revisi sesuai reflek:

Kesimpulan darekomenda:

Menganalisis hasil penelitian

Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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E. Instrumen penditian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam kegiat@enelitian ini

diantaranya adalah:

1. Lembar observasi keterlaksanaan mddaining cycle 5E terdiri dari lembar
observasi aktivitas guru dan siswa (format terlardpiam lampiran B.1 dan
B.2). Lembar observasi ini bertujuan untuk melipataksanaan tahapan-
tahapan modelearning cycle 5E oleh guru dan siswa. Dalam pengisian
lembar observasi ini dibuat dalam bentiecklist (), observer memberikan
tandachecklist (\) pada kolom “ya” atau “tidak” jika kegiatan yanignéksud
dalam lembar observasi dilaksanakan oleh guru gavas Selain membuat
tandachecklist (V), observer juga mengisi kolom keterangan untuk osm
saran-saran observer atau kekurangan-kekurangartaskiguru dan siswa
selama proses pembelajaran. Untuk melihat kebeslanggn proses
pembelajaran, dilihat dari lembar observasi akdg/zisiswa dan guru selama
penerapan modétarning cycle 5E.

2. Instrument tes (terlampir dalam lampiran B.4 dab)Btes yang digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperolehadasil belajar kognitif
siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengamggunakan model
learning cycle 5E. Prosedur tes yang digunakan vyaitu tes akhir yang
dilaksanakan setiap akhir siklus. Sedangkan untakperoleh hasil belajar
siswa pada aspek afektif dan psikomotor diukur haelabservasi dengan
menggunakan lembar observasi kinerja dengan et dspek yang dinilai

meliputi menyiapkan alat dan bahan, melakukan fex@o, melakukan dan
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mencatat hasil pengamatan, serta mempresentasiisiinpengamatan yang

hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor (format tepia B.3).

Teknik pengumpulan dan analisis data
Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dabey&an tes. Observasi

dilakukan untuk mencari data aktivitas siswa daru gerta profil kinerja siswa

selama pembelajaan sedangkan pemberian tes ditakuitak mencari data hasil

belajar siswa. Adapun data tambahan selama prasebgbajaran didapat dari

catatan lapangan.

2. Analisisdata
Teknik analisis data yang digunakan dalam pemaliini adalah sebagai

berikut :

a. Untuk melihat bagaimanakah perencanaan pembelajdengan model
learning cycle 5E pada pembelajaran IPA maka peneliti menganaliata d
perencanaan berupa RPP secara deskriptif kualitatif

b. Untuk melihat bagaimanakah pelaksanaan pembelal@&amelalui model

learning cycle 5E maka peneliti menganalis pelaksanaan pembelagaeara

deskriptif kualitatif ~sedangkan untuk keterlaksanasgahapan model
pembelajaran dianalisis secara kuantitatif yaitingd® mengolah data
keterlaksanaan tahapan pembelajaran baik olehrgawpun oleh siswa dan

menyatakannya dalam bentuk persentase keterlaksantehapan
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pembelajaran. Peningkatan keterlaksanaan tahapatel nallihat dengan

membandingkan persentase keterlaksanaan tahapaeh paoid setiap siklus.

Untuk melihat apakah modelearning cycle 5E dapat meningkatkan

pembelajaran IPA maka peneliti menganalisis prpsesbelajaran dan hasil

belajar siswa. Untuk melihat peningkatan proses bgdajaran, maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengolah data hasil observasi aktivitas siswa dal@@mbelajaran.
Pengolahan data hasil observasi dilakukan dengamgmiteng rata-rata
presentase aktivitas siswa untuk setiap jenis iéksivyang diamati pada
setiap fase pembelajaran dan menghitung jumlahasysng terlibat aktif

dengan formulasi sebagai berikut :

.. X keterlak tah belaj
% rata-rata aktivitas siswaecrerlaksanaan tahapan pembelajaran - 4 0,

Y. keseluruhan tahapan pembelajaran

% rata-rata siswa aktif Soswayangaktit v 4440,

> Siswa keseluruhan

2) Persentase rata-rata aktivitas siswa untuk setidipitas yang diami
dalam modelLearning Cycle 5E dikategorikan sesuai dengan aktivitas

belajar dalam tabel berikut.

Tabel 3.1
Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Persentase rata-rata Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79,99% Baik
40%-59,99% Cukup
20%-39,99% Kurang
0%-19,99% Sangat kurang

(syah, 2002)
3) Peningkatan aktivitas siswa dilihat dengan membuayk@din rata-rata

aktivitas siswa pada setiap siklus.
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Untuk melihat hasil belajar siswa setelah diterapka modelLearning

Cycle 5E dalam pembelajaran IPA, maka dilakukan langkalgkah sebagai

berikut :

1) Mengolah data hasil belajar siswa dengan menghiskay tes setiap
siswa

2) Mengolah hasil penilaian kinerja dengan cara meunghiskor masing-
masing siswa untuk setiap kategori

3) Menghitung persentase jumlah siswa tuntas atau mamailai KKM

sebesar 65, diformulasikan sebagai berikut :

siswa tuntas (memenuhi nilai KKM
Z ( )X 100 %

Hasil belajae=

Jumlah seluruh siswa
4) Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dengan nasdimgkan

persentase jumlah siswa yang tuntas pada setiag.sik

Kriteria keberhasilan

Tahapan pembelajaran modedrning cycle 5E dikatakan terlaksana apabila
guru melaksanakan tahapan pembelajaran sesuaird@egancanaan pada
RPP, selain itu apabila secara klasikal siswa yaripat aktif untuk setiap
fase dalam pembelajaraii5% dari keseluruhan jumlah siswa.

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabilammalnrata-rata aktivitas
siswa mencapai 75% dan rata-rata keterlaksanaapaalpembelajaran oleh
guru mencapai 75%. Selain itu pembelajaran dikatakarhasil apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian bes&b)(8swa terlibat aktif,

baik fisik, mental maupun social dalam proses péajdo@n.
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3. Minimal 85% dari jumlah keseluruhan siswa mencapiaii lebih dari nilai
KKM sebesar 65
Apabila ketiga hal tersebut diatas belum terpenutaka harus diadakan
program perbaikan, melalui tahapan siklus selapguteampai semua Kkriteria

keberhasilan terpenuhi.



